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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah pengguna Twitter di Indonesia. Obyek 

dalam penelitian ini adalah data komentar pengguna Twitter terhadap isu 

kemahalan minyak goreng di Indonesia. Data komentar yang digunakan 

merupakan data berupa teks berbahasa Indonesia dengan data awal sebanyak 

10.000 data. 

3.2 Alat Penelitian 

Untuk mendukung keberhasilan penelitian yang dilakukan, maka 

diperlukan analisis terhadap kebutuhan sistem. Adapun komponen yang 

dibutuhkan yaitu: 

3.2.1. Perangkat Keras 

Penelitian yang dilakukan menggunakan sebuah laptop dengan 

spesifikasi: 

1) Merk   : Lenovo Ideapad 330 

2) Prosessor  : AMD A4 

3) Memori  : RAM 4GB, SSD 128GB 

4) Sistem operasi :Windows 10 

3.2.2. Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya:  

1) Microsoft Word 2013 sebagai media penyusunan laporan 

penelitian 

2) Google Chrome yang digunakan sebagai media untuk membuka 

teks editor Google Colaboratory 

3) Anaconda Navigator digunakan sebagai alat bantu analisis. 
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3.3 Diagram Alur Penelitian 

Diagram alir penelitian berisi mengenai Langkah Langkah yang akan 

dilakukan peneliti dalam menganalisa sentimen komentar masyarakat di media 

sosial Twitter pada gambar 3.1.  

 

 
Gambar 3. 1 Gambar Alur Penelitian 
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3.3.1. Identifikasi Masalah 

Tahap identifikasi masalah adalah tahap penulis merumuskan 

masalah yang akan diangkat, tahap ini terdiri dari beberapa bagian. 

Perumusan latar belakang dibuat untuk dijadikan sebagai dasar penelitian 

yang dilakukan, metode yang akan digunakan juga sudah ditentukan. 

Selain latar belakang juga ditentukan rumusan masalah, pertanyaan, tujuan 

dan manfaat penelitian. 

3.3.2. Studi Literature 

Tahap studi literature adalah tahap penulis melakukan pengkajian 

terhadap penelitian lain yang sudah dilakukan peneliti lain. Pada tahap ini 

akan didapatkan perbandingan antara penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang akan dilakukan. 

3.3.3. Pengumpulan Data 

Teknik mengumpulkan data yang dilakukan adalah dengan 

mengumpulkan tweet pengguna Twitter dengan pencarian “minyak goreng 

mahal” dengan periode waktu 25 Maret 2022 hingga 13 Agustus 2022. 

Metode yang digunakan adalah dengan cara crawling dari Twitter 

menggunakan program. Bahasa pemrograman yang digunakaan adalah 

bahasa pemrograman python menggunakan library snscrabe. Data yang 

diambil adalah data tweet atau teks sejumlah 10.000 baris data. Sebagai 

contoh dapat diamati potongan data pada gambar 3.2. 

 
Gambar 3. 2 Gambar Potongan Dataset 
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3.3.4. Preprocessing 

Salah satu hal yang harus dilakukan dalam pengolahan data teks 

adalah tahap pengolahan data menjadi lebih bersih atau dikenal dengan 

preprocessing. Tahap ini diperlukan karena data yang didapatkan tidak 

seluruhnya dapat digunakan dalam proses analisis, terdapat beberapa 

bagian yang dihilangkan atau dirubah. Dengan tahap ini maka data yang 

digunakan akan sesuai dengan kebutuhan pada proses analisis sehingga 

didapatkan hasil yang baik [11]. Secara sistematis tahap preprocessing 

dilakukan dengan tahapan seperti pada Gambar 3.3. 

 
Gambar 3. 3 Gambar Alur Penelitian 

 

1) Case folding, adalah tahap konversi huruf besar untuk dijadikan 

huruf kecil, sebagai contoh dapat diamati pada tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Tabel Case Folding 

Sebelum Sesudah 

Heraaaan!!! harga minyak 

goreng sekarang mahalnya 

kelewatan, padahal Indonesia 

punya banyak sawit buat 

produksi migor sendiri. berita 

terbaru dari @beritaviral 

https://pemkomedan.go.id/arti

heraaaan!!! harga minyak 

goreng sekarang mahalnya 

kelewatan, padahal indonesia 

punya banyak sawit buat 

produksi migor sendiri. berita 

terbaru dari @beritaviral 

https://pemkomedan.go.id/arti

https://pemkomedan.go.id/artikel-22322-tidak-langka-minyak-goreng-hanya-harganya-mahal.html
https://pemkomedan.go.id/artikel-22322-tidak-langka-minyak-goreng-hanya-harganya-mahal.html
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Sebelum Sesudah 

kel-22322-tidak-langka-

minyak-goreng-hanya-

harganya-mahal.html 

#minyakgoreng 

#minyakmahal 

kel-22322-tidak-langka-

minyak-goreng-hanya-

harganya-mahal.html 

#minyakgoreng 

#minyakmahal 

 

2) Filtering 

a. Remove link web, adalah menghapus link yang mengacu 

kesuatu web, ditandai dengan ‘http’ diawalnya seperti 

tertera pada tabel 3.2. 

Tabel 3. 2 Tabel Remove Link Web 

Sebelum Sesudah 

heraaaan!!! harga minyak 

goreng sekarang mahalnya 

kelewatan, padahal 

indonesia punya banyak 

sawit buat produksi migor 

sendiri. berita terbaru dari 

@beritaviral 

https://pemkomedan.go.id/a

rtikel-22322-tidak-langka-

minyak-goreng-hanya-

harganya-mahal.html 

#minyakgoreng 

#minyakmahal 

heraaaan!!! harga 

minyak goreng sekarang 

mahalnya kelewatan, 

padahal indonesia 

punya banyak sawit buat 

produksi migor sendiri. 

berita terbaru dari 

@beritaviral 

#minyakgoreng 

#minyakmahal 

 

b. Remove username, adalah menghapus username atau 

mention yang terdapat pada data tweet seperti tertera pada 

tabel 3.3. 

https://pemkomedan.go.id/artikel-22322-tidak-langka-minyak-goreng-hanya-harganya-mahal.html
https://pemkomedan.go.id/artikel-22322-tidak-langka-minyak-goreng-hanya-harganya-mahal.html
https://pemkomedan.go.id/artikel-22322-tidak-langka-minyak-goreng-hanya-harganya-mahal.html
https://pemkomedan.go.id/artikel-22322-tidak-langka-minyak-goreng-hanya-harganya-mahal.html
https://pemkomedan.go.id/artikel-22322-tidak-langka-minyak-goreng-hanya-harganya-mahal.html
https://pemkomedan.go.id/artikel-22322-tidak-langka-minyak-goreng-hanya-harganya-mahal.html
https://pemkomedan.go.id/artikel-22322-tidak-langka-minyak-goreng-hanya-harganya-mahal.html
https://pemkomedan.go.id/artikel-22322-tidak-langka-minyak-goreng-hanya-harganya-mahal.html
https://pemkomedan.go.id/artikel-22322-tidak-langka-minyak-goreng-hanya-harganya-mahal.html
https://pemkomedan.go.id/artikel-22322-tidak-langka-minyak-goreng-hanya-harganya-mahal.html
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Tabel 3. 3 Tabel Remove Username 

Sebelum Sesudah 

heraaaan!!! harga minyak 

goreng sekarang mahalnya 

kelewatan, padahal 

indonesia punya banyak 

sawit buat produksi migor 

sendiri. berita terbaru dari 

@beritaviral 

#minyakgoreng 

#minyakmahal 

heraaaan!!! harga minyak 

goreng sekarang mahalnya 

kelewatan, padahal 

indonesia punya banyak 

sawit buat produksi migor 

sendiri. berita terbaru dari 

#minyakgoreng 

#minyakmahal 

 

c. Remove tagar adalah tahap menghapus hastag atau tagar 

seperti tertera pada tabel 3.4. 

Tabel 3. 4 Tabel Remove Tagar 

Sebelum Sesudah 

heraaaan!!! harga minyak 

goreng sekarang mahalnya 

kelewatan, padahal 

indonesia punya banyak 

sawit buat produksi migor 

sendiri. berita terbaru dari 

#minyakgoreng 

#minyakmahal 

heraaaan!!! harga minyak 

goreng sekarang mahalnya 

kelewatan, padahal 

indonesia punya banyak 

sawit buat produksi migor 

sendiri. berita terbaru dari 

 

d. Remove punctuation, adalah menghapus karakter selain 

alphabet seperti tertera pada tabel 3.5. 

Tabel 3. 5 Tabel Remove Punctuation 

Sebelum Sesudah 

heraaaan!!! harga minyak 

goreng sekarang mahalnya 

heraaaan harga minyak 

goreng sekarang mahalnya 
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Sebelum Sesudah 

kelewatan, padahal 

indonesia punya banyak 

sawit buat produksi migor 

sendiri. berita terbaru dari 

kelewatan padahal 

indonesia punya banyak 

sawit buat produksi migor 

sendiri berita terbaru dari 

 

3) Konversi Three or More adalah mengubah kata yang terdapat 3 

atau lebih huruf yang sama dalam satu kata menjadi bentuk aslinya, 

sebagai contoh kata ‘heraaan’ akan diubah menjadi ‘heran’ seperti 

tertera pada tabel 3.6.  

Tabel 3. 6 Tabel Konversi Three or More 

Sebelum Sesudah 

heraaaan harga minyak 

goreng sekarang mahalnya 

kelewatan padahal 

indonesia punya banyak 

sawit buat produksi migor 

sendiri berita terbaru dari 

heran harga minyak 

goreng sekarang 

mahalnya kelewatan 

padahal indonesia 

punya banyak sawit buat 

produksi migor sendiri 

berita terbaru dari 

 

4) Konversi kata slang adalah tahap mengubah kata slang atau kata 

gaul menjadi bentuk kata yang baku berdasarkan kamus yang 

dibuat seperti tertera pada tabel 3.7. 

Tabel 3. 7 Tabel Konversi Kata Slang 

Sebelum Sesudah 

heran harga minyak goreng 

sekarang mahalnya kelewatan 

padahal indonesia punya 

banyak sawit buat produksi 

heran harga minyak goreng 

sekarang mahalnya kelewatan 

padahal indonesia punya banyak 

sawit buat produksi minyak goreng 

sendiri berita terbaru dari 
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Sebelum Sesudah 

migor sendiri berita terbaru 

dari 

 

5) Stemming adalah membersihkan sebuah kata dengan menghapus 

imbuhan pada sebuah kata sehingga akan didapatkan kata dasarnya 

seperti tertera pada tabel 3.8. 

Tabel 3. 8 Tabel Stemming 

Sebelum Sesudah 

heran harga minyak goreng 

sekarang mahalnya  kelewatan 

padahal indonesia punya 

banyak sawit buat produksi 

minyak goreng sendiri berita 

terbaru dari 

heran harga minyak goreng 

sekarang mahal lewat padahal 

indonesia punya banyak sawit buat 

produksi minyak goreng sendiri 

berita baru dari 

 

3.3.6 Pelabelan Data 

Proses analisis sentimen penelitian ini menggunakan metode 

supervised learning. Metode supervised learning membutuhkan label pada 

masing-masing baris datanya untuk pembangunan model. Pelabelan 

adalah tahap menentukan kalimat termasuk ke dalam kategori positif atau 

negatif. Tahap ini akan menggunakan metode lexicon based dengan 

menggunakan kamus lexicon berbahasa Inggris dari library python 

TextBlob. Konversi data dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris harus 

dilakukan karena perbedaan bahasa antara kamus lexicon yang diguanakan 

dengan data yang akan dicari polaritasnya. Library TextBlob memiliki 

2919 kata berbahasa Inggris dimana masing-masing kata sudah memiliki 

polaritas masing-masing. Dalam menentukan polaritas TextBlob akan 

melihat apakah kalimat tersebut memiliki skor positif atau negatif [9].  
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Penelitian analisis teks sudah dilakuakan sebelumnya oleh 

E.Indrayuni pada tahun 2019 dan T.Krisdiyanto tahun 2021 menggunakan 

metode Naïve Bayes serta R.Tineges pada tahun 2020 dan S.Azza Amira 

pada tahun 2020 menggunakan metode SVM. Keempat penelitian tersebut 

membagi klasifikasinya menjadi dua kelas yaitu positif dan negatif. Hasil 

pengujian yang dilakukan didapatkan hasil akurasi yang cukup baik yaitu 

diatas 85%, sehingga dalam penelitian ini juga akan digunakan dua kelas 

dalam klasifikasinya. 

3.3.7 Ekstraksi Fitur 

Tahap pembobotan adalah tahap yang termasuk ke dalam tahap 

ekstraksi fitur. Tahap ini akan mengubah data teks menjadi data numerik 

yang dapat diolah oleh komputer. Pembobotan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan metode Term Frequency Inverse Document Frequency 

(TF-IDF). TF-IDF akan memberikan nilai pada masing-masing kata pada 

setiap record data. Langkah-langkah dalam menentukan bobot tiap kata 

yaitu: 

1) Menghitung frekuensi kemunculan kata pada setiap record 

data atau disebut sebagai 𝑡𝑓. 

2) Menghitung nilai IDF dengan persamaan: 

𝑖𝑑𝑓 = 𝑙𝑜𝑔 (
𝑛

𝑑𝑓
) 

(3.1) 

 

Keterangan: 

n  = jumlah record data 

df  = jumlah kemunculan kata pada n 

 

3) Menghitung nilai tf-idf pada masing-masing record data 

menggunakan persamaan: 

𝑡𝑓𝑖𝑑𝑓 = 𝑡𝑓 ∗ 𝑖𝑑𝑓 (3.2) 
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Keterangan: 

tf  = kemunculan kata pada setiap record data 

idf  = nilai invers dari kemunculan data 

 

4) Lakukan langkah tiga untuk setiap kata pada masing-masing 

baris data. 

3.3.8 Data Split 

Tahap selanjutnya adalah data split dimana data akan dibagi menjadi 

dua bagian. Bagian pertama adalah data latih sebagai data untuk membuat 

model pada metode Support Vector Machine dan Naïve Bayes. Bagian 

kedua adalah data tes untuk mengukur kualitas model yang ada. Penelitian 

yang dilakukan oleh Muhammad Akbar S  dengan metode SVM membagi 

dataset dengan perbandingan data latih dan data tes 75%:25%, 80%:20% 

dan 90%:10% menghasilkan tingkat akurasi tertinggi pada perbandingan 

80%:20% dibandingkan dua perbandingan lainnya [19]. Penelitian yang 

dilakukan oleh  Winda Christina Widyaningtyas dengan metode Naïve 

Bayes membagi data latih dan data uji dengan perbandingan 20%:80%, 

50%:50% dan 80%:20% menghasilkan tingkat akurasi tertinggi pada 

perbandingan 80%:20% dibandingkan dua perbandingan lainnya [20]. 

Berdasarkan dua penelitian tersebut pada penelitian ini akan menggunakan 

perbandingan data latih dan data uji 80%:20%. 

3.3.9 Data Analisis 

Proses analisis menggunakan data training yang didapatkan pada 

langkah data split. Secara umum tahap dalam data analisis dapat diamati 

dalam gambar 3.4.  
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Gambar 3. 4 Gambar Alur Analisis Data 

 

Hasil dari data analis adalah dibuatnya model pada masing-masing 

metode yang digunakan. Model yang terbentuk kemudian akan dilakukan 

proses pengujian model. 

3.3.10 Pengujian 

Setelah model dari masing-masing metode terbentuk langkah 

selanjutnya adalah menguji model tersebut. Confusion Matrix digunakan 

untuk mencari accuracy, precision, recall dan F1-Score sebagai bahan 

pengujian. Tahap preprocessing yang baik dan menghasilkan data yang 

matang dan bersih akan membuat hasil pengujian performa semakin 

tinggi. 

 


